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ANALISIS NILAI-NILAI PRIBADI PENGUSAHA, STRATEGI BISNIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KINERJA
INDUSTRI KECIL Dl KOTA MALANG
Vinus Maulina, Riril Mardiana Firdaus
           Universitas  Kanjuruhan  Malang,  Universitas  Kanjuruhan  Malang  
vinus.rgj@gmail.com, riril smart@yahoo.com
 ABSTRAK. Di banyak negara termasuk di Indonesia, sektor industri kecil memiliki peran  penting
dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini disebabkan karena pengusaha kecil terus berupaya untuk
mengelola dan menembangkan usahanya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  perbedaan kinerja
     pengusaha  dengan  nilai  ,ßribadi  wirausaha  dibandingkan  kelompok  pengusaha  dengan  nilai  pribadi
             konservatif,  perbedaan  kinerja  kelompok  pengusaha  yang  menggunakan  strategi  bisnis   proaktif
dibandingkan kelompok pengusaha yang menggunakanstrategi bisnis reaktif  dan perbedaan
kinerja  dari  kelompok  pengusaha  dengan  nilai  pribadi  wirausaha  yang  menggunakan  strategi  bisnis
             proaktif   dibandingkan  kinerja   dari  kelompok  pengusaha   dengan  nilai  pribadi  konservatif   yang
menggunakan strategi bisnis reaktif. Penelitian ini dilakukan antara pengusaha keramik di Kota Malang
dengan  sampel  20  responden,  yang  terdiri  dari  pengusaha  dengan  nilai  pribadi  kewirausahaan  dan
konservatif. Teknik pengambilan sampel adalah purposive random sampling dan data dianalisis dengan
           menggunakan   analisis   cluster  dilanjutkan  dengan  ANOVA.  Hasil   penelitian   menunjukkan  bahwa
kelompok pengusaha  yang  telah  menerapkan strategi bisnis  proaktif  memiliki  kinerja  yang  lebih  baik
daripada kelompok pengusaha kecil yang menerapkan strategi bisnis reaktif.
Kata kunci: nilai pribadi wirausaha; strategi bisnis; kinerja perusahaan
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Di banyak negara danjuga di Indonesia, sektor perusahaan kecil merupakan penyerap tenaga
kerja  yang utama,  dan merupakan  sumber pendapatan rakyat,  Beny Pasaribu dalam Nuril  Huda
(2000) menyebåtkan bahwadalam catatan BPS 1994, pada tahun 1992 saja terdapat 33,4 juta usaha
kecil dan usaha rumah tangga, yang berarti 98% dari seluruh unit usaha di Indonesia, setiap tahun
mampu menyerap hampir 60% dari 2 juta pertambahan angkatan kerja. Oleh karena itu, diakui atau
                  tidak  sebenarnya  tingkat  ketergantungan  ekonomi  pada  perusahaan  kecil  dan  menengah  telah
              meningkat  pada  tahun-tahun  belakangan  ini  seiring  dengan  terjadinya  krisis  ekonomi,  
 banyaknya pengurangan tenaga kerja pada perusahaan-perusahaan besar baik itu Badan Usaha Milik
Negara maupun Badan Usaha Milik Swasta. Konglomerasi usaha yang selama ini diandalkan sebagai
tulang punggung pertumbuhan ekonomi nasional terlihat dan tidak berdaya dalam menghadapi krisis
 ekonomi. Indonesia tergantung pada indusfri kecil diberbagai pelosok tanah air.
                 Peran   usaha  kecil  yang  menguntungkan  di  atas,  tentunya   bisa  dijadikan  pertimbangan
pemerintah untuk membuat program-program bantuan bagi  mereka. Misalnya dengan•nfemberikan
pinjaman dengan bunga dibawah bunga bank atau bahkan tanpa bunga atau menyediakan informasi -
informasi pemasaran melalui kelompok-kelompok yang telah mereka bentuk, memberikan pembinaan
administrasi,  dan manajemen. Efektifitas program bantuan yang diberikan pemerintah juga sangat
              tergantung  dari  pemahaman  pemilik/manajer  bagaimana  perusahaan  tersebut  dijalankan.  Tekad
pemerintah RI dalam membina perusahaan kecil seperti dirumuskan dalam pasal 14' UU No.9/1995
disebutkan f' Pemerintah, Dunia Usaha, Masyarakat melakukan pembinaan dan pengembangan usaha
dalam bidang : produksi, pernasaran, sumber daya manusia dan teknologi
Satu hal yang harus digaris bawahi adalah bahwa keberhasilan usaha kecil tergantung dari  
nilai pribadi pernilik (Bemice dan Meredith, 1997). Berkaitan dengan nilai pribadi ini dikemukakan
bahwa : pemilik yang berhasil diidentifikasi dengan suatu tipe nilai pribadi yang berkenaan dengan
kewirausahaan  yang menempatkan nilai-nilai  yang tinggi  tentang ambisi,  kemampuan,  tanggung
jawab, kerja keras, kompetensi, kejujuran, kreatifitas, serta pengakuan sosial. Dan satu
1
sisi lain yang berlawanan adalah apa yang disebut dengan pemilik konservatif yang mempunyai kadar
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Untuk meninjau lebih jHuh adanya hubungan antara nilai pribadi manajer, strategi-süategi
                    yang  mereka  gunakan  dalam  menjalankan  bisnis  dengan  kinerja  perusahaan  maka  perlu
dilakukan suatu penelitian pada industri kecil dengan wilayah sample pada industri Keramik di
Kota Malarİg, Jawa Timur.
Kerajinan Keramik merupakan salah satu prodük unggulan kotamadya Malang, selain itü 
industri Keramik banyak terdapat di daerah-daerah yang tersedia bahan baku yang cukup banyak
digunakan  untuk  usaha  Keramik.  Di  daerah  Dinoyo  dan  Penanggungan  merupakan  daerah
industri kecil kerajinan Keramik di Kota Malang Jatim. Usaha industri kecil Keramik disamping
dapat menambah pendapatan penduduk juga banyak menyerap tenaga kerja.
      Pada  enam  tahun  terakhir  perkembangan  indusü•i  keramik  cukup  menggembirakan,
                  dimana  jumlah  unit  usaha  meningkat  rata-rata  4,59  %  dalam  setahun  seıta  tenaga  kerja
mengalami peningkatan sebesar 5;56 96. Nilai prodüksi meningkat rata-rata 4,56 % dan jumlah
investasi  meningkat rata— rata  3,89 % (Kanwil  Depaıtemen  Industri  dan Perdagangan Kota
Malang ,2010).
Tujuan Penelitian
I.  Untuk  menganalisis  perbedaan  kinerja  dari  kelompok  pengusaha  dengan  nilai  pribadi  wirausaha
dibandingkan kelompok pengusaha dengan nilai pribadi konservatif
 2. Uhtuk menganalisis perbedaan kinerja kelompok pengusaha yang menggunakan Strategi bisnis
               proaktif  dibandingkan  kelompok  pengusaha  yang  menggunakan  Strategi  bisnis reaktif.
 3. Untuk menganalisis perbedaan kinerja ' dari kelompok pengusaha dengan nilai pribadi wirausaha
yang menggunakan Strategi bisnis  proaktif dibanğingkan kineıja dari kelompok pengusqha dengan
nilai pribadi konservatif yang menggunakan Strategi bisnis reaktif
Manfaat Pene/itıan4
I. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang manajemen Strategi dan kewirausahaan,
tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja perusahaan.
 2. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  maşukan  bagi  pengusaha keramik di Kota
Malang tentaffg  faktor-faktor yang mempengaruhi  kinerja  perusahaan, serta  membantu pengusaha
dalam memJih Strategi yang tepat dan sesuai dengan situasİ dan kondisi.
 3. Bagi peneliti  selanjumya diharapkan hasil  dalâ penelitian ini dapat dijadikan sebagai  referensi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas dan lebih mendalam.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi  penelitian  ditetapkan  di  Kota Malang  dengan  objek penelitian  adalah  pengusaha  
Keramik  .  Alasan  umum ditetapkannya  daerah  ini  sebagai  lokasi  penelitian  adalah  karena  Kota
Malang merupakan salah satu daerah yang merupakan pusat industri di Jawa Timur, baik itü sektor
industri  berskala besar,  sedang, maupun  kecil.  Sedangkan alasan khususnya adalaHarena  Industri
Keramik  merupakan  salah  satu  prodük  unggulan  di  Kota  Malang  selain  Kripik  İempe  (Kanwil
Depdrtemen Industri dan Perdagangan Kota Malang, 2010)
Jenis Penelitian
Penelitian  ini merupakan  penelitian  survei,  dengan  mengandalkan kuesioner  sebagai  instrumen
pengumpulan data (  Singarimbun, 1995).  Metode penelitian ini dimaksudkan sebagai  rancangan untuk
menguji atau membuktikan sesuatu melalui pengujian hipotesis (Confirmatory research). 
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian yang ditetapkan adalah pengusaha industri keramik yang ada di wilayah kota
Malang. Tidak temasuk didalamnya mereka yang hanya bekeıja sebagai buruh kerja, karena mereka tidak
dapat dikatakan sebagai pengusaha. Jumlah populasi pengusaha Keramik di Kota Malang sebanyak 40
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 Jumlah sampel ,sebanyak 20 perusahaan. Penetapan sampel dilakukan dengan purposive  random
 samÞling dengan kriteria, pengusaha memiliki industri keramik, bukan sekedar pedagang keramik dan
 perusahaan telah berjalan minimal 5 tahun. Perusahaan yang telah berjalan minimal 5   tahun dianggap
memiliki kestabilan dan kinerja yang cukup baik sehingga penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
 hubungan nilai-nilai pribadi pengusaha dengan penerapan strategi bisnis yang digunakan dengan kinerja
industri.
 'Nilai pribadi manajer / pengusaha , adalah nilai-nilai yang ümbul dari pengalaman seseorang
            dalam   hal  ini  manajer/   pengusaha   industri   keramik   selama  hidupnya  sehingga   akan
mempengaruhi keputusan - keputusan dan perilakunya dalam mencapai tujuan.
  Keberanian mengambil rasiko (XI) adalah keberanian pengusaha dalam mengambil langkah langkah
besar bagi pengembangan usahanya dengan perhitungan yang tepat , meliputi beberapa 
indikator yaitu •
    Ekspansi   (XIA)  adalah   respon  dari   pengusaha   keramik   dalam   memperluas  daerah
pemasaran produk yang dihasilkannya.
 Kepuasan (XI.2) adalah respon pengusaha keramik yang merasa puas atas hasil yang diperolehnya selama
periode waktu tertentu,
Kemampuan  (X2)  adalah  kecakapan yang dimiliki  Oleh pengusaha  dalam mencapai
 tujuannya dengan segala daya upaya yang dimilikinya
- Skala Ekonomis (XM) adalah respon pengusaha keramik pada faktor produksi berkaitan 
dengan menghasilkan produk dalam jumlah yang paling baik guna menjaga efisiensi pada
kuantitas produksi
Pelatihan /  Training (X2.2) adalah respon  dari pengusaha keramik dengan  memberikan
                 berbagai  macam  pelatihan  pada  karyawan  untuk  meningkatkan  kualitas  SDM  yang
        dimilikinya.  InoÐatif  (X3)  adalah  tanggapan  pengusaha  berkaitan  dengan  pentingnya
dilakukan  inovasi  dalam rangka  penyempurnaan  maupun  untuk  menghasilkan  produk-
produk baru yang lebih baik.
- Inovasi Produk (X3.1) adalah respon dari pengusaha keramik dalam melakukan berbagai 
perbaikan dan pengembangan atas produk yang dihasilkannya
Diversifikasi  produk  (X3.2) adalah  respon  dari pengusaha keramik  dalam menciptakan
produk — produk baru yang lebih baik serta lebih beraneka ragam desain, model, -warna,
            dan   ukuran.   Kerja   Keras  (X4)  adalah  tindakan   yang   dilakukan   pengusaha  dengan
mengerahkan segala kekuatan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
Promosi  (X4.I)  adalah  respon  dari  pengusaha  keramik  di  dalam mengkomunikasikan
informasi kepada konsumen mengenai produk yang dihåsilkannya.
ÌIasilyang dicapai (X4.2) adalah hasil yang diperoleh Oleh pengusaha kerarýk berupa uang
(ukuran nominal) dalam periode waktu teltentu
Strategi bisnis , adalah berbagai cara yang dilakukan Oleh perusahaan yang kemungkinan
diterapkan oleh manajer/pengusaha industri keramik dalam upaya mencapai tujuannya.
Produk (X5) , adalah barang ataujasa yang dihasilkan Oleh perusahaan ( output):
                    Kondisi  Produk  yang  Dihasilkan  (XEI),  adalah  keadaan  dari  produk  keramik  yang
diproduksi oleh pengusaha keramik, apakah sudah baik atau masih ada cacatnya
  Respon   Konsumen   (XE2)   adalah   tanggapan   konsumen  atas   produk  keramik   yang
dipasarkan  didasarkan  pada  keanekaragaman produk  yang  ditawarkan  oleh  pengusaha
keramik
Harga Produk Yang Ditawarkan Pesaing (X6) adalah respon dari pengusaha keramik yang berkaitan
dengan tingkat  harga  yang ditawarkan Oleh pesaing dan berlaku  di pasaran untuk produk — produk
keramik yang dihasilkannya.
Penetapan Tingkat  Harga adalah penetapan harga- dari produk keramik yang dihasilkan
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Pengaruh Harga yang Ditawarkan (X62) adalah akibat yang dapat ditimbulkan atas harga dari
  produk yang ditawarkan oleh pesaing, dilihat dari segi kuantitas dan kualitas produknya  Menekankan
pelayanan  pada  pelanggan  /  customer service  (X'),  yang dimaksud  adalah  tindakan  pengusaha  dalam
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya untuk memelihara hubungan dengan pelánggan.
  Komplain Konsumen (XII) adalah tanggapan dari konsumen keramik atas produk keramik yang  dibelinya,
kaitannya dengan kualitas produk
  Kepuasan Konsumen (X7.2) adalah rasa  puas  pelanggan /  konsumen atas  produk keramik yang
dibelinya, kaitannya dengan mutu / kualitas produk 
Kinerja  Perusahaan (Y),  adalah hasil  yang telah dicapai  organisasi  /  perusahaan  dimana  hal
tersebut merupakan sarana penentu dalam suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi / perusahaan
 Produktivitas yang tinggi (YI.I) , yang dimaksud adalah produktivitas dari tenaga kerja yang bekerja
pada perusahaan yang dimiliki Oleh pengusaha keramik
Tingkat keuntungan yang tinggi (YI.2) , yang dimaksud adalah besarnya keuntungan yang t 
diperoleh dari hasil usahanya•dalam hal ini kerajinan keramik selama periode waktu tertentu.
Biaya produksi yang rendah (YIJ, yang dimaksud adalah sejauh mana pengusaha keramik dapat
menekan biaya produksi tanpa menimbulkan masalah. Misalnya saja kemampuan pengusaha untuk- bisa
membeli  bahan  baku dengan  harga  murah,  mengupayakan  untuk  bisa  mengefisienkan  produksi,  dan
berusaha untuk meningkatkan produktifitas,
 Menciptakan lapangan kerja  baru (YI.4),  yang dimaksud adalah seberapa besar  daya serap  
yang dijalankan oleh pengusaha keramik terhadap perekrutan pegawai-pegawai baru. 
Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu
 a. Data primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden (pengusaha
Keramik  di  Kotå  Malang).  Pada  penelitian  ini  pencarian  data  akan  lebih  ditekankan  pada4  penggunaan
kuesioner. Dimana kuesioner akan diberikan kepada pengusaha industri keramik yang telah terpilih sebagai
sampel penelitian.
 b. Data  sekunder,  merupakan  data  pendukung  data  primer  yang  diperoleh  dari  Biro  Pusat
Statistik, Departemen Perindusffian dan Perdagangan, Kantor Kecamatan dan Kantor Desa.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan yaitu dengan menggunakan kuesioner, melakukan wawancara dan studi
dokumen.
Skala dan Pengukuran
 Dalam penelitian ini akan dibagikan kuesioner yang disusun dalam kalimat-kalimat pernyataan.
Responden diminta  memberikan  tanggapannya  dengan  memberikan  tanda  pada  salah  satu  pilihan.
Jawaban  dari  responden  yang bersifat  kualitatifkemudian  dikuantitatitkan  dan diukur  dengan  skala
likert.
Metode Analisis Data
Model  analisis  yang digunakan dalam penelitian  ini didahului  Oleh pengujian validitas  dan
reliabilitassvariabel kemudian dilanjutkan dengan menggunakan analisis Cluster dan ANOVA
Analisis Cluster
Analisis  kelompok  (Cluster)  ini  digunakan  untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan  
                      dengan  cara  mengelompokkan  individu  atau  obyek  kedalam  kelompok  Dalam  hal  ini,  cluster
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2.9 ANOVA
         ANOVA   digunakan   untuk   menguji   apakah   terdapat   perbedaan  kinerja  antara   kelompok
pengusaha yang memiliki  nilai  pribadi  kewirausahaan (entrepreneur) dengan kelompok  pengusaha
yang memiliki nilai pribadi konservatif. Selain itu juga digunakan apakah terdapat perbedaan kinerja
diantara kelompok pengusaha yang menerapkan strategi proaktif  dengan kelompok pengusaha yang
menerapkan strategi reaktif. Serta untuk membuktikan apakah kinerja dari kelompok pengusaha yang
yang memiliki  nilai  pribadi  kewirausahaan  dengan  menerapkan  strategi  proaktif  mempunyai
                      kinerja  lebih  baik  dari  kelompok  pengusaha  yang  memiliki  nilai  pribadi  konservaff  serta
menerapkan sfrategi reaktif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian
Kota  Malang yang merupakan kota  metropolis  kedua  di  Jawa  Timur  setelah  Surabaya
memiliki beberapa keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh daerah lain di Jawa Timur. Malang
termasuk salah satu kota tujuan pariwisata di Indonesia.
Hal ini dikarenakan Malang mempunyai banyak tempat wisata sebagai tujuan wisatawan
baik domestik maupun mancanegara, selain itu Malang mempunyai produk — produk khas yang
tidak kalah dengan daerah lain di Indonesia serta memiliki udara yang sejuk dimana keadaan ini
san@àt susah untuk ditemui di kota besar. Produk khas Kota Malang antara lain Ktipik Tempe,
Kerajinan Keramik serta gerabah.
Industri  keramik  merupakan  salah  satu  industri  yang menjadi  prioritas  pengembangan
karena mempunyai nilai seni budaya serta mempunyai corak khas daerah. Pertumbuhan jumlah
perusahaan  sampai  åkhir  tahun  ini  masih  didominasi  oleh  kelompok  indusfri  kecil.  Tingkat
pertumbuhannya rata-rata 18,63 % per tahun,  penyerapan tenaga kerja rata-rata 56 % per tahun
dengan mraí lñvestasí yang* tertanam rata-rata 31,82 /0 per tahun serta nilai produksi yang dihasilkan0
rata-rata 20% per tahun.
Industri keramik di Kota Malang yang terkenal berada di Dinoyo Kecamatan Lowokwaru.
Wilayah  pemasaran  produk  keramik  ini,  selain  seluruh  wilayah  Jawa  Timur  juga  beberapa
daerah lain di Indonesia.
Hasil Analisis Cluster
Tujuan dari analisis cluster adalah untuk mengelompokkan obyek-obyek berdasarkan kesamaan
karakteristik  diantara obyek-obyek  itu  sendiri.  Obyek  tersebut  akan  diklasifikasikan ke  dalam satu
         kelompok  (clušter)  atau  lebih  sehingga  obyek  yang  berada  dalam  satu  cluster  akan  mempunyai
 kemiripan karakteristiknya satu dengan yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelifian
%dalah pengusaha keramik di Kota Malang.
Analisis cluster pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi data , yaitu proses meringkas
sejumlah variabel menjadi lebih sedikit (menjadi dua cluster) baik untuk nilai-nilai pribadi serta
strategi bisnisnya, maka dipergunakan K-Means Cluster dengan tujuan guna mengelompokkan
menjadi dua pengusaha keramik (responden) yang memiliki kesamaan karakteristik paling dekát.
Analisis cluster terhadap nilai-nilai pribadi 4)engusaha didapatkan bahwa terdapat 7 perusahaán
     yang  pengusahanya  memiliki  nilai-nilai  pribadi  kewirausahaan  dan  terdapat  13  perusahaan  yang
pengusahanya memiliki nilai-nilai pribadi konservatif. Tabel 3.1 memperlihatkan data tidak ada yang
hilang (missing).
Tabel 3.1. Analisis cluster berdasarkan nilai-nilai pribadi pengusaha
  Cluster 1 7.000 2 13.000 
Valid 20.000
  Missing                           .ooo  
                  Dari  data  sampel  penelitian  maka  dapat  dikelompokkan  berdasarkan  nilai-nilainya  pribadi
kewirausahaan (cluster 1) dan nilai-nilai pribadi konservatif (cluster 2). Dari proses cluster, terjadi dua
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 Perbedaan bisa ditelusuri per variabel dengan dasar interpretasi berdasarkan pada besaran _angka yang
tercantum.  Dari  tabel,  terlihat  bahwa variabel Xl (Keberanian mengambil  resiko),  X2 (Kemampuan)
(Kerja Keras) pada cluster  1 memiliki  mean yang lebih besar  dibandingkan pada cluster  2.  Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel-variabel  tersebut lebih besar pengaruhnya bagi  cluster  1 (nilai-nilai
pribadi pengusaha yang entrepreneur /kewirausahaan) dibandingkan penga-ruhnya terhadap cluster 2
( nilai-nilai pribadi pengusaha yang konservatif). Selanjutnya untuk variabel X3 ( Inovatif) pada cluster 1
justru memiliki nilai mean yang lebih kecil dibandingkan pada cluster 2. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengusaha yang dengan nilai  pribadi konservatif  (cluster 2) memiliki daya inovatif  yang lebih tinggi
dibandingkan pengusaha yang memiliki nilai pribadi yang entrepreneur/ kewirausahaan (cluster 1). Data
selengkapnÿa dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini.
Tabel 3.2. Pengaruh variabel terhadap cluster bentukan
Variabel Cluster
2
(Keberanian 4.00 3.96 
  mengambil 4.29 3.92 resiko ) 3.96
 X2 ( Kemampuan ) 4.39 3.48
X3 ( Inovatif)
X4 (Ker:ja Keras )
Sumber : Data Olahan (2012)
Dari  data  di  atas,  terlihat  bahwa  responden  terbanyak  ada  pada cluster  2,  sedangkan
responden yang lebih sedikit ada pada cluster 1 dengan tidak ada variabel yang hilang (missing).
Dengan demikian, semua kasus (responden/ pengusaha Keramik di Kota Malang), sejumlah 20
orang, lengkap terpeta pada kedua cluster. Dengan kompo$si seper£l yang terlihat pada tabel 3,
karena cluster 2  merupakan cluster  terbesar,  maka nilai  pribadi  pengusaha keramik di Kota
Malang  diarahkan  pada  cluster  2,  yakni  pengusaha  keramik  yang diidentifikasikan sebagai
                  pengusaha  yang  kurang  merniliki  keberanian  dalam  mengambil  resiko,  kurang  memiliki
 kemampuan  yang  memadai  serta  kurang  giat  dalam  bekerja  (  kelompok  pengusaha  yang
memiliki nilai-nilai pribadi yang kewirausahaan).
Analisis berikutnya adalah mengubah cluster yang ada sebelumnya untuk dikelompokkan
                berdasarkanepada  strategi  bisnis  yang  digunakan.  Setelah  melalui  tahapan  iterasi  (proses
pengulangan dengan ketepatan lebih tinggi  dari sebelumnya),  maka didapat cluster bentukan
seperti tampak pada Tabel 313.
Tabel 3.3. Pengaruh variabel terhadap cluster bentukan
Variabel Cluster
X5 (Produk)
X6 (Harga Produk 
yang ditawarkan 
pesaing)






Sumber : Data Olahan (2012)
               Tabel  3.3  di  atas  mengindikasikan  bahwa  variabel-variabel  tersebut  lebih  besar
pengaruhnya bagi cluster I (Strategi Bisnis yang Proaktií) dibandingkan pengaruhnya terhadap
cluster 2. (Strategi Bisnis yang Reaktif).
Tabel 3.4. Analisis cluster berdasarkan strategi bisnis

















Sumber : Data Olahan (2012)
 Dari  Tabel  3.4  diatas,  terlihat  bahwa  responden  terbanyak  ada  pada  cluster  1,  sedangkan  
Tesponden yang jumlahnya lebih sedikit berada pada cluster 2 dengan tidak ada variabel yang hilang•
(missing). Sehinggå semua kasus ( responden / pengusaha keramik di kota Malang ) sejumlah 20 orang
untuk strategi bisnis yang mereka terapkan telah lengkap terpetakan pada kedua cluster tersebut. Dengan
 komposisi  yang tampak pada  tabel  6,  terlihat  bahwa  cluster  1  merupakan  cluster  diidentifikasikan
sebagai kelompok pengusaha keramik yang menerapkan strategi lebih menekankan pada kualitas  dan
kuantitas dari produk keramik yang dihasilkannya,
harga produk yang bersaing serta  pelayanan yang baik terhadap pelanggan (strategi proaktif),
sedangkan  untuk  cluster  2  (  strategi  reaktif)  diidentifikasikan  sebagai  kelompok  pengusaha
keramik yang masih kurang dalam memperhatikan produk, harga yang masih relatif lebih tinggi
serta pelayanan yang masih kurang terhadap pelanggan.
ANOVA
Setelah  responden  dimasukkan kedalam clusternya  masing-masing,  maka  selanjutnya  dilakukan
analisis ANOVA.Tujuan dari analisis ANOVA ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
 nyata kelompok pengusaha Keramik dengan nilai pribadi kewirausahaan dibandingkan dengan kelompok
pengusaha Keramik dengan nilai pribadi konservatif; dan kelompok Ñgusaha Keramik yang menerapkan
strategi proaktif dengan kelompok pengusaha Keramik yang menerapkan strategi reaktif. Selain itu juga
        untuk  melihat   apakah   ada  perbedaan  antara   kelompok   pengusaha  Keramik  dengan   nilai   pribadi
kewirausahaan yang dikombinasikan dengan strategi bisnis proaktif  dibandingkan kelompok pengusaha
Keramik dengan nilqi pribadi konservatifyang menerapkan strategi bisnis reaktifDari hasil pengujian yang
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut, yaitu
Analisis I (Nilai-nilai Pribadi Pengusaha):
       Analisis  pertama  digunakan  untuk  menunjukkan  perbedaan  kinerja   kedua   kelompok
pengusaha Keramik di Kota Malang berdasarkan pada nilai-nilai pribadi pengusaha. Kelompok 1
sejumlah 7 orang pengusaha keramik yang diidentifikasikan sebagai  kelompok pengusaha yang
                    memiliki  nilai-nilai  pribadi  yang  Entrepreneur,  kelompok  2  sejumlah  13  Orang  serta
diidentifikasikan sebagai kelompok yang memiliki nilai-nilai pribadi yang Conservative.
Dari hasil analisis terlihat bahwa nilai probabilitas Levene's Test adalah 0,554. oleh karena
probabilitaS diatas 0,  10,  maka Ho diterima,  atau dengan  kata lain  kedua sampel mempunyai
varians  yang sama.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  varians  dari  kedua  kelompok  pengusaha
keramik di kota Malang didasarkan pada nilai-nilai pribadinya relatif  sama, atau sesungguhnya
tidak ada perbedaan yang nyata (identik) antara kelompok pengusaha yang memiliki nilai pribadi
kewirausahaan (Entrepreneur) dengan kelompok pengusaha yang memiliki nilai pribadi konservatif
(Conservative).
Analisis 11 (Strategi Bisnis ) :
Analisis kedua digunakan untuk menunjukkan perbedaan kinerja kedua kelompok pengusaha
 Keramik di Kota Malang berdasarkan pada strategi bisnis yang diterapkannya. Kelompok I sejumlah 13
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                  dengan  kelompok  pengusaha  keramik  yang  memiliki  nilai  pribadi  konservative  serta
menggunakan strategi bisnis reaktif sehingga Hipotesis ketiga ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
            Pengusaha  keramik  Dinoyo  yang  berada  di  Kota  Malang  terbagi  menjadi  beberapa
kelompok  (cluster).  Dilihat  dari  nilai-nilai  pribadinya,  pengusaha  Keramik  terbagi  atas  dua
cluster yaitu kelompok pengusaha dengan nilai pribadi kewirausahaan serta kelompok pengusaha
dengan  nilainilai•płibadi  konservatif.  Bila  dilihat  dari  strategi  bisnis  yang mereka gunakan,
pengusaha Keramik terbagi atas dua kelompok (cluster) juga, yaitu kelompok pengusaha yang
menerapkan strategi proaktif dan kelompok pengusaha yang menerapkan sfrategi reaktif.
Pengusaha dehgan nilai-nilai pribadi kewirausahaan merupakan pengusaha yang memiliki
keberanian lebih bësar  dalam mengambil resiko, kemampuan yang memadai serta  giat dalamt
bekerja. Hasil Venelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha keramik Dinoyo telah
     melakukan  inovasi  terhadap  produk-produk  yang  dihasilkan.  Hal  ini  terlihat  hasil  produk
memiliki variasi cukup banyak dilihat dari desain dan bentuk sehingga dapat memenuhi selera
konsumen. Lokasi perusahaan keramik yang telah dikenal dan merupakan sentra di kota Malang
menjadikan  pengusaha bersifat  pasip  dengan  menggantungkan pada  konsumen  yang datang
untuk membeli produk, Hal ini terlihat bahwa sebagian besar pengusaha kurang memiliki nilai-
nilai kewirausahaaan yang diindikasikan dengan kurang memiliki keberanian dalam mengambil
resiko, kurang memiliki kemampuan yang memadai, serta kurang giat dalam bekerja.
Pengusaha yang memiliki  nilai-nilai  pribadi kewirausahaag yang diindikasikan dengan
memiliki keberanian dalam mengambil resiko, memiliki kemampuan yang memadai, seria giat
daląm bekerja tidak serta  merta memiliki kinerja perusahaan yang baik, hal ini tełjadi  karena
             pengusaha  dituntut   harus   memiliki   inovasi  dalam   bisnisnya,   baik   inovasi  pada  produk,
pemasaran, promosi dan tempat yang memadai.
Dilihat  dari sfrategi bisnis yang dilakukan, sebagian besar  pengusaha keramik Dinoyo
                    telah  melaksanakan  strategi  proaktif.  Indikator  dari  strategi  bisnis  meliputi  produk  yang
dihasilkan,  harga  produk  dibanding  dengan  pesaing  dan  pelayanan  yang  diberikan  kepada
konsumen.  Pengusaha telafr  melakukan  difersifikasi  dan  deferensiasi  terhadap  produk  yang
dihasilkan  dengan  harga  yang  relatif  lebih  rendah  dari  pesaing.  Kondisi  pemsahaan  yang
berbentuk sentra produksi sangat memungkinkan untuk terjadi penyebaran informasi yang begitu
cepat antar  pengusaha terkait dengan desain produk, jenis produk dan harga yang ditetapkan.
Demikian juga dengan pelayanan yang diberikan pada konsumen.  Pengusaha yang ada pada
    sentra  keramik  ini  cenderung  memiliki  tingkat  persaingan  yang  tinggi  karena  lokasi  dari
perusahaan yang satu dengan yang Iain cukup beŤdekatan.
                Pengusaha  yang  menggunakan  sfrategi  proaktif  dalam  bisnisnya  yang  diindikasikan
dengan kualitas produk yang baik, harga produk yang lebih relatif lebih rendah dibanding dengan
 pesaiiłg  dan  pelayanan  yang  baik  kepada  konsumen,  terbukti  dapat  meningkatkan  kinerja
perusahaan. Perusahaan yang menggunakan strategi proaktif  dapat meningkatkan produktifitas
usahanya, dapat memperoleh keuntungan yang besar  serta  memiliki  tenaga kerja  yang cukup
banyakŚehingga dapat memperluas lapangan pekerjaaan dan meningkatkan pendapatan daerah
sekitar.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua pengusaha yang memiliki nilai-nilai
pribadi wirausaha akan menerapkan strategi bisnis yang proaktif dalam bisnisnya, demikian juga
sebaliknya pengusaha yang memiliki  nilai-nilai  pribadi konservatif  akan menerapkan strategi
bisnis yang reaktif dalam bisnisnya. Pengusaha yang memiliki nilai-nilai pribadi kewirausahaan
dan menerapkan strategi proaktif dalam bisnisnya tidak serta merta memiliki kinerja perusahaan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengusaha yang memiliki nilai-nilai pribadi konservatif
dan menerapkan strategi  reaktif.  Hasil  penelitian ini  dapat mengungkapkan bahwa pengusaha
yang memiliki nilai-nilai pribadi kewirausahaan memiliki inovasi lebih rendahjika dibandingkan
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untuk mencapai kinerja  perusahaan yang tinggi  pengusaha keramik Dinoyo harus menerapkan
strategi proaktif dalam bisnisnya dengan melakukan inovasi pada semua aspek industrinya.
588
KESIMPULAN
  Berdasarkan hasil  analisis  dan pembahasan, dapat ditarik  kesimpulan bahwa pengusaha  keramik
 Dinoyo dåpat dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok pengusaha yang memiliki nilai-nilai Pribadi
 kewirausahaan dan konservatif, serta kelompok pengusaha yang yang menggunakan strategi proaktif dan
kelompok pengusaha dengan yang menggunakan strategi reaktif. Penelitian ini juga mampu membuktikan
bahwa:
 1. Tidak ada perbedaan kinerja industri antara kelompok pengusaha yang memiliki nilai-nilai
pribadi kewirausahaan dengan kelompok pengusaha yang memiliki nilai-nilai pribadi konservatif.
Pengusaha keramik Dinoyo sebagian besar telah mampu melakukan inovasi terhadap produk yang
dibuat namun kurang memiliki keberanian dalam mengambil resiko, kurang memiliki kemampuan
yang memadai serta giat dalam bekerja.
 2. Terdapat perbèdaan yang nyata pada kinerja industri, bagi pengusaha yang melaksanakan 
strategi proakiifdan yang menerapkan strategi reaktif. Sebagian besar pengusaha keramik Dinoyo
telah  melaksanåkan  strategi  proaktif  dalam  menjalankan  usahanya,  yang  diindikasikan  dengan
 mampu menghasilkan produk yang cukup baik, harga produk yang cukup bersaing dan pelayanan
pada pelanggan yang baik.
 3. Tidak ada perbedaan pada kinerja industri bagi pengusaha yang memiliki nilai-nilai pribadi
 kewirausahaan sena menerapkan strategi proaktif dalam melaksanakan usahanya dengan pengusaha
 yang memiliki nilai-nilai pribadi konservatif serta menerapkan strategi reaktif  dalam melaksanakan
usahanya
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